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ABSTRAK

Dalam menghadapi persaingan pasar global, setiap perusahaan harus
memperhatikan kinerja karyawan yang dimiliki. Kinerja karyawan yang baik akan
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perusahaan. Hal yang harus diperhatikan untuk
tercapainya kinerja yang baik adalah beban kerja yang akan diberikan kepada karyawan.
Beban kerja yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan karyawan. Karena beban
kerja yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah dapat menyebabkan kinerja yang buruk
terhadap karyawan. Untuk itu penelitian ini mencoba untuk mengetahui pengaruhantara
Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan divisi wet process garment finishing. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner terhadap 15
orang karyawan divisi wet process garment finishing PT. Huga Pratama Indonesia.
Untuk menganalisis pengaruh antara variabel beban kerja dengan kinerja karyawan dalam
penelitian ini menggunakan alat bantu dengan SPSS v.23. Dari hasil penelitian
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara beban kerja dengan

kinerja karyawan.

Kata Kunci: Beban Kerja, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

In the face of global market competition, every company must pay attention to the
performance of its employees. Good employee performance will influence the
achievement of company goals. The thing that must be considered to achieve good
performance is the workload that will be given to employees. The workload given must
be in accordance with the capabilities of employees. Because workloads that are too high
or too low can cause poor performance for employees. For this reason, this study attempts
to determine the effect of Workload and Employee Performance in the wet process
garment finishing division This study uses quantitative research using a questionnaire on
15 employees of the garment wet process division finishing PT. Huga Pratama Indonesia.
To analyze the influence between workload variables and employee performance in this
study using a tool with SPSS v.23. From the results of the study, it was concluded that
there was a negative influence between workload and employee performance.

Keywords: Workload, Employee Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Menurut (kemenprin.go.id, 2017) perkembangan bisnis di Indonesia dewasa ini
mengalami peningkatan yang cukup pesat, salah satunya adalah perkembangan bisnis di
bidang Industri, Kimia, Tekstil dan Aneka (IKTA). Pertumbuhan bisnis IKTA di dalam
negeri cukup pesat dalam empat (4) tahun terakhir dimulai pada tahun 2014 sampai
dengan 2018. Menurut Kementrian Perindustrian (kemenprin) dari tahun 2014 sampai
dengan 2017 pertumbuhan IKTA sudah berkembang sebesar 60% pada tahun 2017.

Menurut (bisnisbandung.com, 2017) produksi industri manufaktur besar dan
sedang di Jawa Barat pada triwulan II tahun 2017 naik 0,60% dari triwulan II.
Pertumbuhan produksi pada triwulan III lebih tinggi dibanding pada triwulan sebelumnya
sebesar 0,15%. Namun secara kumulatif dari tahun ke tahun (2016 sampai dengan 2017)
triwulan II 2017 naik 1,39%. Sementara tiga jenis industri mikro dan kecil yang
mengalami kenaikan tertinggi pada triwulan III 2017 adalah industri komputer, barang
elektronik dan optik mengalami kenaikan hingga 30%, industri kimia dan barang dari
bahan kimia 26.03% dan industri logam dasar 16,26%.

Menurut (Chatzkel, 2004) sumberdaya manusia merupakan salah satu unsur
penting yang membuat sebuah perusahaan memiliki perbedaan sehingga memiliki
Competitive Advantage. Hal tersebut menjadi salah satu gagasan yang cukup
dipertimbangkan karena sumberdaya manusia dianggap penting pada zaman ini karena
hal tersebut merupakan roda untuk berjalannya bagian operasional perusahaan. Setiap hal
dapat terjadi di perusahaan berhubungan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Maka
dari itu, pengelolaan sumberdaya manusia pada sebuah perusahaan menjadi salah satu hal
yang wajib diperhatikan karena ada kemungkinan bagi karyawan untuk tidak bekerja
sesuai kompetensi yang mereka miliki sepenuhnya.

Menurut (Baron & Armstrong, 2007) terdapat beberapa sudut pandang dalam
melihat sumberdaya manusia. Sudut pandang pertama yaitu melihatnya sebagai biaya
yang akan menjadi beban bagi perusahaan. Sudut pandang tersebut muncul karena

perusahaan berasumsi produktivitas sumberdaya manusia akan terus berkurang sehingga



tidak menguntungkan bagi perusahaan. Dengan sudut pandang yang lain, ada juga yang
melihat sumberdaya manusia sebagai modal yang harus terus dijaga dan terus dikelola
yang mana setelah sumberdaya manusia tersebut dikelola menjadi poros di perusahaan.

Menurut (Shah, et al., 2011) menyatakan bahwa di seluruh dunia, kinerja
karyawan menjadi salah satu perhatian yang utama bagi semua organisasi bisnis; tingkat
kinerja dianggap sebagai salah satu faktor pembeda dari perusahaan lainnya. Menurut
(Fournier PF, 2011) perusahaan berusaha untuk mendapatkan karyawan yang terbaik
dalam mencari karyawan terbaik perusahaan menerapkan standar karyawan untuk
menjadi kompetitif, produktif dan menguntungkan perusahaan. Karyawan cenderung
merasa terbebani dengan adanya beban kerja karyawan dan saat beban kerja ditingkatkan
atau ditambah karyawan menjadi semakin tidak puas dengan upah mereka.

Salah satu usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah
dengan memperhatikan beban kerja, baik itu beban mental, beban waktu, dan beban
psikologis. Untuk tercapainya kinerja yang maksimal perusahaan diharapkan dapat
memperhatikan kondisi sumberdaya manusia. Karena tubuh manusia dirancang untuk
dapat melakukan kegiatan pekerjaan sehari-hari dengan ketentuan massa otot yang
bobotnya hampir lebih dari separuh berat tubuhnya untuk memungkinkan manusia untuk
dapat menggerakkan tubuh dan melakukan pekerjaan. Dengan pemberian beban kerja
secara merata perusahaan dapat mengetahui kinerja karyawan dapat bekerja sesuai
kapasitas kemampuannya.

PT. Huga Pratama Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang manufaktur dan jasa. Perusahaan ini menjalankan usahanya dibagi menjadi
empat divisi yang ke-1 adalah chemical production yang bergerak di bidang manufaktur
mengolah bahan-bahan kimia yang terletak di Tanggerang, divisi ke-2 chemical
distribution pendistribusian bahan kimia yang diproduksi sendiri/di dapatkan dari pihak
ke-3 yang berlokasi di Solo, yang ke-tiga adalah divisi wet process garment finishing
adalah pemberian jasa terhadap baju-baju jadi garment atau membuat baju tie-dye,
sebagai contohnya adalah baju Tentara Nasional Indonesia (TNI) diberi zat khusus agar
saat di medan perang tidak terdeteksi oleh red dots sight dari salah satu pistol musuh di
baju Tentara Nasional Indonesia, divisi wet process garment finishing juga melakukan

perdagangan umum dan juga ekspor-impor, dan divisi ke-4 water filter yang bergerak



dalam bidang jasa pengadaan pengelolaan air kotor menjadi bersih/pengelolaan system
pembuangan air limbah pabrik.

Divisi wet process garment finishing menerima customer dari lokal dan
internasioal diantaranya negara seperti: Taiwan, China, Malaysia, Australia, Singapura,
dan Swiss atau diantaranya brand lokal adalah distro-distro lokal bandung, C59, Cardinal
dan lain-lain. Selain itu divisi wet process garment finishing dipercaya oleh brand
internasional yang mengirimkan barang sesuai artikel musiman yang akan dikeluarkan
seperti PULL & BEAR, Levi’s, Wrangler, BIG BOSS, Uniqlo dan lain-lain. Divisi wet
process garment finishing PT. Huga Pratama Indonesia telah dipercaya melayangi lebih
dari 50 perusahaan lokal dan internasional.

Penurunan kinerja karyawan divisi wet process garment finishing pada PT. Huga
Pratama Indonesia ditandai dengan adanya tingkat absensi yang fluktuatif setiap bulan.
Berikut ini adalah Tabel 1.1 Jumlah Absensi Karyawan divisi Wet Process Garment

Finishing di PT. Huga Pratama Indonesia ;



Tabel 1. 1. Jumlah Absensi Karyawan divisi wet process garment finishing

Karyawan Tidak Masuk Kerja

Tahun 2018
i Juli  |Agustus|September

Karyawan 1
Karyawan 2
Karyawan 3
< Karvawan 4
Karyawan 5
Karyawan 6
Karyawan 7
Karyawan 8
Karyawan 9
Karyawan 10
Karyawan 11
Karyawan 12
Karyawan 13
Karyawan 14
Karyawan 15
jumlah

1
1
0
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Sumber: Data perusahaan tahun 2018

Menurut hasil wawancara dengan pemilik perusahaan didalam peraturan
perusahaan diberikan kelonggaran untuk karyawan izin tidak masuk kerja sebanyak 10
kali tidak masuk kerja dalam satu tahun/karyawan. Dapat dilihat dari tabel 1.1 karyawan
4 jika dijumlahkan dari bulan Juli 2018 hingga September 2018 tidak masuk kerja lebih
dari 10 kali menunjukan ada tindakan indisipliner oleh karyawan divisi wet process
garment finishing.

Dengan adanya karyawan yang tidak masuk kerja maka ada pelimpahan beban
kerja yang terjadi di divisi wet process garment finishing, yang seharusnya beban kerja
ditanggung oleh karyawan tersebut tetapi pada hari tersebut dilimpahkan kepada
karyawan lainnya karena karyawan tersebut tidak masuk kerja. Saat di lapangan yang

mengerjakan tanggung jawab pekerjaan tersebut adalah orang yang masuk/menggantikan



beban kerja orang tersebut dan menyebabkan ketidakmerataan beban kerja pada
karyawan divisi wet process garment finishing di PT Huga Pratama Indonesia.

Jam kerja yang ditetapkan oleh PT. Huga Pratama Indonesia dalam sehari dibagi
dalam 2 Shift yaitu shift 1 pada jam 07.00 s/d 15.00, shift 2 15.00 s/d 23.00. Namun
seringkali karyawan mengerjakan pekerjaan mereka lebih dari jam operasional yang
ditentukan. Berikut ini adalah Tabel 1.2. Jam Lembur & Keterlambatan Karyawan divisi
Wet Process Garment Finishing di PT. Huga Pratama Indonesia dalam hitungan jam:

Tabel 1. 2 Jam Lembur Karyawan divisi Wet Process Garment Finishing

Perusahaan
Jam Lembur
Tahun 2018 Juli  |Agustus |September
Karyawan 1 2 1 2
Karyawan 2 3 2
Karyawan 3 1 3 2
Karyawan 4 13 6 24
Karyawan 5 5 6
Karyawan 6 8 /
Karyawan 7 7 12 4
Karyawan 8 15 6 3
Karyawan 9 15 18 10
Karyawan 10 6 8 >
Karyawan 11 15 10 8
Karyawan 12 5 9 20
Karyawan 13 4 4 /
Karyawan 14 3 5 1
Karyawan 15 4 4 )
Jumlah Lembur| 94 102 124

Sumber :; Data Perusahaan tahun 2018

Dalam wawancara dengan pemilik perusahaan dikatakan bahwa total jam lembur
maksimal di divisi wet process garment finishing adalah 40 jam per bulan untuk
keseluruhan karyawan. Namun jumlah lembur per bulan dalam data tabel 1.2 Jam Lembur

Karyawan divisi wet process garment finishing diketahui jam lembur telah melebihi



peraturan yang ada. Pada bulan Juli 2018 total jam lembur yang dilakukan oleh seluruh
karyawan adalah 94 jam. Pada bulan Agustus total jam lembur berjumlah 102 jam,
sedangkan pada bulan September total jam lembur berjumlah 124 jam. Menurut
wawancara dengan salah satu karyawan dikatakan bahwa mereka melakukan lembur
terkadang di hari-hari libur nasional/tanggal merah.

Karyawan pada divisi wet process garment finishing PT. Huga Pratama Indonesia
diharuskan untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan memenuhi target yang telah
ditetapkan sebanyak 3.000 unit per hari. Untuk mencapai target tersebut karena terdapat
tindakan indisipliner (jumlah tingkat tidak masuk kerja dan jam lembur yang tidak sesuai
dengan ketentuan perusahaan) divisi wet process garment finishing PT. Huga Pratama
Indonesia membuat pelimpahan beban kerja terhadap karyawan yang masuk kerja. Demi
mencapai target output per hari (3.000 output), maka produksi dialihkan kepada karyawan
yang masuk dengan dilakukan jam lembur yang memerlukan cost yang lebih besar
daripada cost normal time. Menurut salah satu karyawan divisi wet process garment
finishing PT. Huga Pratama Indonesia distribusi beban kerja tidak konsisten.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan memberlakukan upah
tambahan/upah lembur kepada karyawan yang telah menyelesaikan pekerjaannya dengan
melebihi target yang telah ditetapkan. Kelebihan produksi tersebut dijadikan dasar untuk
menentukan bonus yang akan diterima karyawan.

Untuk mendapatkan kapasitas kinerja karyawan yang lebih baik dari sebelumnya,
perusahaan memberikan pelatihan-pelatihan agar mereka dapat menghadapi masalah dan
kesulitan-kesulitan yang ditemukan di dalam pekerjaannya. Pelatihan ini juga dapat
menjadi kesempatan bagi karyawan untuk meningkatkan upah/jabatan yang mereka
miliki.

Perusahaan mengharapkan adanya timbal balik yang sesuai dengan apa yang telah
diterima oleh karyawan, diantaranya dari aspek target produksi yang harus dicapai
terpenuhi, kerapihan dan kelengkapan kondisi pekerjaan, faktor internal dan eksternal
dari karyawan itu sendiri. Dalam rangka mendapatkan timbal balik tersebut diharapkan
karyawan dapat memenuhi target yang diberikan oleh divisi wet process garment
finishing. Maka dari itu pemilik perusahaan ingin mengetahui kinerja karyawan yang

berdasarkan beban kerja yang dirasakan oleh seluruh karyawan di divisi tersebut. Alasan



pemilik PT. Huga Pratama menyorot divisi wet process garment finishing karena dirasa
divisi tersebut memiliki beban kerja fisik yang lebih berat dibandingkan dengan divisi
lainnya.

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, penulis berniat untuk meneliti
sejauh mana pengaruh variabel beban kerja (workload) terhadap variabel Kinerja
(performance) karyawan divisi wet process garment finsihing di PT. Huga Pratama
Indonesia. Dengan begitu, penulis menetapkan judul penelitian ini “Pengaruh Beban
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Wet Process Garment Finishing di PT.

Huga Pratama Indonesia”.

1.2.Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat beban kerja pada karyawan divisi wet process garment finishing
PT. Huga Pratama Indonesia ?
2. Bagaimana tingkat kinerja karyawan pada karyawan divisi wet process garment
finishing PT. Huga Pratama Indonesia ?
3. Bagaimana pengaruh antara beban kerja dengan kinerja karyawan divisi wet process

garment finishing PT. Huga Pratama Indonesia ?



1.3.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui tingkat beban kerja karyawan divisi wet process garment finishing PT.
Huga Pratama Indonesia.
2. Mengetahui tingkat kinerja karyawan divisi wet process garment finishing PT. Huga
Pratama Indonesia.
3. Mengetahui pengaruh antara beban kerja dengan kinerja karyawan divisi wet process

garment finishing PT. Huga Pratama Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
1. Perusahaan, untuk menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam rangka
meningkatkan fungsi—fungsi sumberdaya manusia.
2. Peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan ilmu baik dalam teori maupun
praktek terutama mengenai fungsi—fungsi Manjemen Sumberdaya Manusia.
3. Akademisi, untuk bahan referensi dan bahan masukan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya dengan permasalahan yang sejenis.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian terdahulu ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara
beban kerja dan kinerja karyawan dalam literatur yang diterbitkan di bidang bisnis dan
psikologi. Kesulitan dalam menemukan literatur yang berhubungan dengan penelitian ini
mungkin bisa berhubungan dengan kompleksitas dan sensitivitas topik. Akibatnya,
literatur yang tersedia pada subjek tampaknya usang dan langka.

Cox-Fuenzalida et al (2004), meneliti tentang pengaruh beban kerja dengan
kinerja karyawan yang hasilnya menunjukkan bahwa kinerja karyawan akan terganggu
secara signifikan oleh tingkat beban kerja (beban kerja sangat rendah, sedang atau sangat
tinggi). Beban kerja sebenarnya dapat diatur dengan mengurangi (tinggi ke menengah)

atau menambah (rendah ke menengah). Namun beban kerja tetap akan mengakibatkan



gangguan kinerja dan yang paling ekstrim jika penurunan tersebut terjadi secara tiba-tiba
dapat menyebabkan efek merugikan yang lebih besar.

Dalam sebuah studi yang terkait pada subjek yang dinyatakan oleh (Shah, et al.,
2011) pencapaian kinerja yang tinggi secara langsung berkaitan dengan beban kerja. Pada
saat pembagian beban kerja karyawan secara proporsional terkait dengan kinerja mereka
untuk mengatasi stress yang terkait dengan peran mereka. Beban kerja yang berlebihan
dan beban kerja yang rendah berkorelasi dengan kinerja rendah.

Selain itu menurut (Musau P, 2008) menyatakan bahwa peningkatan mendadak
atau penurunan beban kerja menyebabkan kinerja terganggu, tetapi diperingatkan bahwa
peningkatan mendadak dalam kurva beban kerja lebih sensitif dan dapat terjadi hal buruk
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Peningkatan beban kerja yang baik secara berkala
yang dievaluasi bersama-sama dengan kinerja karyawan dan ditentukan sesuai
kemampuan dan peminatan karyawan. Namun hal tersebut tidak menganggu prioritas dan
tujuan dari organisasi.

Menurut (Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, 1997) pengertian beban kerja
adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemilik jabatan dalam jangka waktu yang sudah ditentukan.

Menurut Gary Reid dalam jurnal yang ditulis (Thomas E. Ngyren, 1998)
pengukuran beban kerja dapat menggunakan metode Subjective Workload Assesment
Technique (SWAT) yang digunakan untuk menganalisis beban kerja yang dihadapi oleh
seseorang yang harus melakukan aktivitas baik yang merupakan beban kerja fisik maupun
beban usaha mental yang bermacam-macam dan muncul akibat meningkatnya kebutuhan
akan pengukuran subjektif yang dapat digunakan dalam lingkungan yang sebenarnya
(real world environment).

SWAT akan memberikan gambaran sistem kerja sebagai model multi dimensional
dari beban kerja, yang terdiri atas tiga dimensi atau faktor yaitu:

1. Time Load (Beban Waktu): adalah yang menunjukan jumlah waktu yang tersedia
dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan tugas. (beban waktu rendah,
beban waktu sedang, beban waktu tinggi).

2. Mental Effort Load (Beban Usaha Mental): adalah menduga atau memperkirakan

seberapa banyak usaha mental dalam perencanaan yang diperlukan untuk



melaksanakan suatu tugas. (beban usaha mental rendah, beban usaha mental

sedang, beban usaha mental tinggi).

3. Psychological Stress Load (Beban Tekanan Psikologis): adalah mengukur jumlah
risiko, kebingungan, frustasi yang dihubungkan dengan performansi atau
penampilan tugas. (Beban tekanan psikologis rendah, beban tekanan psikologis
sedang, beban tekanan psikologis tinggi).

Menurut (Mas’ud, 2004, hal. 30) menyatakan kinerja adalah hasil pencapaian dari
usaha yang telah dilakukan yang dapat diukur dengan indikator-indikator tertentu.
Adapun dimensi kerja yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan, yaitu kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, komitmen kerja, dan efektivitas. Setiap perusahaan selalu
mengharapkan karyawannya mempunyai kinerja yang tinggi karena dengan memiliki
karyawan yang berkinerja tinggi akan memberikan kontribusi yang besar bagi perusahaan
sehingga kinerja perusahaan akan meningkat. Keberhasilan suatu perusahaan tergantung
pada kualitas sumberdaya manusia yang dimilikinya. Apabila sumberdaya manusia dalam
perusahaan memiliki kinerja yang baik maka kegiatan perusahaan akan berjalan efektif.
Dengan kata lain, kelangsungan hidup suatu perusahaan itu ditentukan oleh kinerja
karyawan yang dimilikinya.

Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran kinerja karyawan yang
dikemukakan oleh (Gomes, 2003, hal. 132) dalam buku Human Resource Management
yaitu sebagai berikut:

1. Quantity of Work: Jumlah pekerjaan yang dilakukan dalam suatu periode yang
ditentukan oleh perusahaan.

2. Quality of Work: Kualitas kerja yang dicapai oleh karyawan berdasarkan syarat-
syarat kesesuaian dan keterampilannya.

3. Job Knowledge: Luasnya pengetahuan karyawan mengenai pekerjaan dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh perusahaan.

4. Creativness.: Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul.

5. Cooperation: Kesediaan karyawan untuk bekerjasama dengan orang lain atau

sesama anggota di organisasi.
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6. Dependability: Kesadaran karyawan untuk dapat dipercaya dalam hal kehadiran
dan penyelesaian pekerjaannya.

7. Intitiative: Karyawan bersemangat untuk melaksanakan tugas-tugasnya, tugas-
tugas baru dan dalam memperbesar tanggung jawab.

8. Personal Qualities: Menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramahtamahan
dan integritas pribadi karyawan itu sendiri.

Dari dimensi kinerja diatas, terdapat dua hal yang terkait dengan aspek output atau
hasil pekerjaan, yaitu: quantity of work dan quality of work. Sedangkan aspek input, yaitu:
Job Knowledge, Creativness, Cooperation, Dependability, Intitiative, dan Personal
Qualities. Pada penelitian ini dimensi Creativness tidak digunakan karena kegiatan
operasional dalam divisi tersebut bersifat repetitif, sehingga dimensi creativeness tidak
digunakan dalam penelitian ini. Atas pernyataan dan beberapa teori pendukung terhadap
dua variabel diatas maka model penelitian yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:

Gambar 1. 1 Model Penelitian

Beban Kerja Kinerja Karyawan
(X1) (YD)
Quantity of Work

Time Load P10 Quality of Work
Mental Effort g

enta ffor Job Knowledge
Load

oa Cooperation
Psychological Dependability
Stress Load

ress Loa Personal Qualities

Sumber : Data olahan penulis yang dikutip dari Agripa toar Sitepu, 2013

B1 : Ada pengaruh negatif antara variabel beban kerja dengan variabel kinerja

karyawan divisi wet process garment finishing PT. Huga Pratama Indonesia.

11



	Blank Page

